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BAB III
METODE PENELITIAN
1.1 Lokasi dan waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kota Pekanbaru yang dilaksanakan pada
bulan Oktober-Januari tahun 2014.
1.2 Jenis dan Sumber data
Metodologi penelitian ini adalah metodologi penelitian kualitatif,
artinya penulis tidak akan melakukan terlalu banyak memberikan penilaian
terhadap data yang ada, akan tetapi akan lebih memprioritaskan kepada
penggambaran situasi secara umum yaitu dengan nama Deskriptif
Analisis.
1. Data Primer
Data yang diperoleh langsung dari responden baik dengan cara
wawancara, kuisioner, maupun observasi. Adapun data yang akan
dikumpulkan adalah mengenai Analisis Fungsi Pengawasan dalam
penertiban Angkutan umum di kota Pekanbaru.
2. Data Sekunder
Yaitu data pendukung yang penulis peroleh dari instansi di Dinas
Perhubungan Kota Pekanbaru yang berhubungan atau yang berkaitan
dengan penelitian ini, secara tidak langsung, seperti:
 Gambaran mengenai Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru
 Struktur organisasi Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru
 Pelaksanaan fungsi dan tugas Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru
1.3 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data dan informasi yang lengkap dan
dibutuhkan penulis sebagai ajukan dalam penelitian ini, maka digunakan
teknik pengumpulan data yang meliputi keterkaitan data yang baik secara
langsung terhadap fokus penelitian. Dalam hal ini, pengambilan data
diambil dengan :
a. Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan gejala
atau kondisi, baik yang bersifat fisik maupun non fisik dengan
menggunakan indera atau nalar penulis.
b. Wawancara (Interview) adalah teknik pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaan langsung kepada responden berdasarkan tujuan
penyelidikan, guna intuk mendapatkan data mengenai objek penelitian.
c. Angket (Quisioner) adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan
daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden, beberapa daftar pertanyaan
tertulis dengan pertimbangan bahwa responden adalah subyek yang
dianggap tahu tentang objek penelitian peneliti.
3.5 Populasi
Dalam pengumpulan data akan selalu dihadapkan dengan objek
yang akan diteliti baik itu berupa benda, manusia dan aktivitasnya atau
peristiwa yang terjadi. Sugiyono (2005:90) mengemukakan bahwa
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Berdasarkan pengertian diatas maka populasi dalam
penelitian ini adalah semua pegawai yang dalam pekerjaannya
selalu berkaitan erat dengan Operasional wasdal lalu lintas Jalan
pada Kantor Dinas Perhubungan dan Kominfo kota Pekanbaru yang
berjumlah 68 orang.
3.6 Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila populasi besar dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
misalnya karena keterbatasan dana, finansial, waktu, tenaga dan
sebagainya maka peneliti dapat menggunakan sampel itu.
Kesimpulan akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu
sampel yang diambil harus benar-benar representatif (mewakili).
Melihat jumlah populasi yang kurang dari 100 orang hanya
berjumlah 68 orang maka semua anggota populasi dijadikan
sampel. Menurut Sugiyono (2005:91-96) jumlah populasi sama
dengan jumlah sampel disebut dengan sampling jenuh atau dengan
kata lain adalah sensus.
Untuk memudahkan dalam pencarian data dan informasi
serta untuk lebih jelasnya tentang populasi dan sampel dalam
penelitian ini maka dapat dilihat dalam tabel 3.1 dibawai ini :
Tabel 3.1 : Perincian Populasi dan Sampel
Sub Populasi Populasi Sampel
Pengawas  PNS 25 25
Pegawai tidak tetap 43 43
JUMLAH 68 68
Sumber Data :Dishub Kominfo kota Pekanbaru
Dari tabel diatas dapat dilihat populasi dan sampel penelitian
berjumlah 68 orang. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
sensus yaitu mengambil semua populasi menjadi sampel karena jumlah
pegawai hanya 68 orang, maka penulis menjadikan keseluruhan pegawai
menjadi sumber data. Selain Dari itu di dalam penelitian ini penulis juga
menggunakan informasi dari masyarakat pekanbaru.
3.7 Analisa Data
Analisa data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif (analisa data dengan satu variabel). Setelah data
terkumpul, maka data tersebut kemudian penulis klasifikasikan menurut
jenis sesuai dengan kebutuhan analisa hubungannya. Kemudian data tadi
disajikan sesuai dengan jenisnya masing-masing dalam bentuk tabel
ditambah dalam berdasarkan penjelasan teori yang ada.
Selanjutnya dianalisis secara kualitatif yang hasilnya akan
disajikan dalam bentuk tabel, angka, persentase, dan dilengkapi dengan
uraian serta keterangan yang mendukung, sehingga dapat diambil
kesimpulannya .
Kemudian untuk mendapatkan kesimpulan fungsi pengawasan
dinas perhubungan dalam penertiban angkutan umum di kota pekanbaru
keseluruhan indikator yang telah diajukan kepada responden dengan
menggunakan teknik pengukuran sesuai dengan Menurut Sugiyono
(2010:105) skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan
sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada
dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam
pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. Adapun pada penelitian
ini penulis menggunakan interval yang didistribusikan kedalam bentuk
persen (dalam Usman, 2009:146) dengan alternatif sangat baik sampai
dengan  tidak baik.
a. Sangat Baik = 81% - 100%
b. Baik = 61% - 80%
c. Cukup Baik = 41% - 60%
d. Kurang Baik = 21% - 40%
e. Tidak Baik = 0% - 20%
Dengan menggunakan teknik pengukuran sesuai rumus di atas maka
hasil penelitian akan dapat diambil kesimpulan dengan baik yaitu tentang
fungsi pengawasan dinas perhubungan dalam penertiban angkutan umum di
kota pekanbaru.
